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RINGKASAN 

Penyakit diabetes melitus adalah suatu penyakit yang kronis, dengan tanda 

yang khas yaitu meningkatnya kadar glukosa dalam darah dan dapat ditemukan dalam 

urin. Penyakit ini disebabkan karena tubuh tidak mampu menggunakan insulin. 

Secara epidemiologi, diperkirakan bahwa pada tahun 2030 prevalensi diabetes 

melitus di Indonesia mencapai 21,3 juta orang. Hal tersebut menunjukan kebutuhan 

akan solusi penyembuhan sangat diperlukan. Saat ini penyembuhan untuk penderita 

penyakit diabetes melitus masih menggunakan obat kimia yang dapat mempunyai 

efek samping. penelitian menggunakan pengobatan secara herbal yang bisa 

diterapkan di masyarakat dengan mudah dan tanpa efek samping. Salah satu salah 

satu herbal yang akan digunakan adalah daun kenitu.  

Kenitu merupakan pohon yang buah dan daunnya banyak tumbuh di daerah 

Jawa Timur. Hampir dari semua bagian tumbuhan ini dapat dimanfaatkan. Koffi et al. 

(2009) mengatakan bahwa daun kenitu mampu mengurangi kadar glukosa darah pada 

tingkat konsentrasi tertentu. Studi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh air 

rebusan daun kenitu terhadap penurunan kadar gula darah yang terjadi pada tikus 

normal agar konsentrasi yang diberikan dapat dijadikan salah satu obat alternatif pada 

penderita diabetes mellitus. 

Studi ini berjudul “Penurunan Gula Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus 

Melalui Pengembangan Obat Herbal Dengan Teknik Ekstraksi Daun Kenitu” yang 

akan dilaksanakan selama empat bulan di Laboratorium Program Diploma IPB 

dengan menggunakan hewan percobaan tikus sebanyak  20 ekor yang terbagi menjadi 

4 kelompok yaitu kelompok tikus pertama yang tidak mendapatkan perlakukan untuk 

dijadikan sebagai perbandingan normal, dan kelompok tikus kedua merupakan tikus 

normal yang diberi perlakuan air rebusan daun kenitu dengan konsentrasi 10 g/L, 20 

g/L, dan 30 g/L. 

Pemberian daun kenitu dan sample darah dilakukan 2 hari sekali sebanyak 

tujuh kali pencekokan selama dua minggu. Sample darah diambil dari ekor tikus. 

Hasil yag didapatkan adalah terjadinya penurunan kadar gula darah pada pencekokan 

pada hari pertama hingga pencekokan hari ke-tiga dan terjadinya kenaikan kadar gula 

darah pada pencekokan hari ke-empat hingga pencekokkan hari ke-tujuh. Konsentrasi 

terefektif untuk menurunkan kadar gula darah pada tikus terdapat pada konsentrasi 

20%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Penyakit diabetes mellitus adalah suatu penyakit yang kronis yang 

memengaruhi kemampuan tubuh berupa peningkatan kadar gula dalam darah karena 

ketidakmampuan tubuh untuk membuat atau menggunakan insulin. Insulin adalah 

hormon yang diproduksi di pankreas yang dapat membantu mangangkut glukosa 

(darah gula) dari aliran darah ke dalam sel sehingga dapat dipecah dan digunakan 

untuk bahan bakar. Orang tidak bisa hidup tanpa insulin (ADA 2007). Secara 

epidemiologi, diperkirakan bahwa pada tahun 2030 prevalensi diabetes melitus di 

Indonesia mencapai 21,3 juta orang (Sekarsari 2012). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2003, diperkirakan 

penduduk Indonesia yang berusia di atas 20 tahun sebanyak 133 juta jiwa. Prevalensi 

penduduk Indonesia penderita diabetes sebesar 14,7 persen pada daerah urban dan 7,2 

persen pada daerah rural, maka diperkirakan pada tahun 2003 terdapat sejumlah 8,2 

juta penyandang diabetes di daerah urban dan 5,5 juta di daerah rural. Data yang 

dirilis oleh BPS Indonesia menjadi negara ke empat jumlah penderita diabetes 

terbanyak di dunia.  

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan akan solusi penyembuhan 

sangat diperlukan. Selama ini pasien yang menderita diabetes masih menggunakan 

obat kimia. Padahal secara klinis obat kimia yang digunakan secara berkelanjutan 

akan menemibulkan efek yang tidak baik bagi tubuh. Oleh karena itu kami 

menggunkan pengobatan menggunakan herbal yang bisa diterapkan dimasyarakat 

dengan mudah dan tanpa efek samping. Banyak tanaman herbal yang bisa 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pengobatan seperti daun kenitu. 

 



1.2 Perumusan Masalah 

a. Bagaimana efektifitas konsentrasi air rebusan daun Chrysiphillum cainito 

terhadap kadar gula darah ? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan akan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut  

a. Mengetahui efektifitas konsentrasi air rebusan daun Chrysophillum cainito 

sebagai salah satu obat alternatif diabetes millitus. 

1.4 Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah diharapkan daun 

Chrysophillum cainito menjadi solusi untuk mengurangi penyakit hyperglicemia 

khususnya di Indonesia. Selanjutnya, diharapkan adanya penelitian yang lebih 

lanjut untuk air rebusan daun Chrysophillum cainito  ini sehingga dapat 

disebarluaskan di masyarakat  

1.5 Kegunaan  

Dari penelitian ini diharapkan akan memberi kegunaan sebagai berikut :  

 Bagi Mahasiswa, agar mahasiswa menjadi termotivasi untuk melakukan 

penelitian tentang obat alternatif 

 Bagi Masyarakat, agar masyarakat dapat memanfaatkan air rebusan daun 

Chrysophillum cainito sebagai salah satu obat alternatif penyakit 

hyperglicemia 

 Bagi dunia pendidikan, agar menjadi salah satu referensi ilmiah tentang 

manfaat air rebusan daun Chrysophillum cainito. 

 

 

 

 



BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Diabetes Mellitus adalah keadaan hyperglicemia kronik disertai berbagai 

kelainan metabolik akibat gangguan hormonal, yang menimbulkan berbagai 

komplikasi kronik pada mata, ginjal, saraf, dan pembuluh darah, disertai lesi pada 

membran basalis dalam pemeriksaan dengan mikroskopik electron (Mansjoer 2001). 

Kadar gula dalam darah dapat meningkat karena gaya hidup yang kurang sehat. 

Konsumsi makanan yang mengandung glukosa tinggi tanpa dimbangi dengan 

olahraga yang teratur menjadi salah satu penyebabnya.  

 

Penyakit diabetes merupakan penyakit yang susah disembuhkan. Kebanyakan 

orang mengonsumsi obat kimia untuk mengurangi efek resiko diabetes. Penggunaan 

obat kimia secara berlebihan mempunyai efek samping yang buruk pada tubuh. Obat 

kimia yang yang digunakan secara periodik dan terus menerus akan mengganggu 

proses metabolisme tubuh. Zat kimia yang terkandung akan mengendap pada tubuh 

yang nantinya akan mengganggu kerja dari organ tubuh seperti ginjal dan hati. 

 

Obat antidiabetes kebanyakan memberikan efek samping yang tidak diinginkan, 

maka para ahli mengembangkan sistem pengobatan tradisional untuk diabetes 

mellitus yang relatif aman (Agoes 1991). Pengobatan tradisional dapat berupa 

penggunan herbal sebagai pengobatan alternatif. Obat herbal didapatkan dari 

beberapa tumbuhan seperti daun kenitu yang mengandung beberapa zat yang bisa 

memacu kinerja dari pankreas untuk menghasilkan insulin secara maksimal dan zaat 

yang mampu memacu metabolisme glukosa dan lemak sehingga dapat dihindari 

penumpukan kedua zat tersebut dalam darah. 

 

Kenitu (Chrisopillum cainito) adalah tanaman yang  banyak tumbuh di daerah 

Jawa Timur dan mempunyai fungsi medis, hampir dari semua bagian tumbuhan ini 

bisa dimanfaatkan (Luo et al. 2002).  



Menurut Koffi et al. (2009) daun kenitu mengandung senyawa tanin yang merupakan 

senyawa kimia dalam golongan dalam senyawa polifenol (Deaville et al. 2010). Tanin 

mempunyai berat molekul 0,5-3 KD. Tanin alami larut dalam air memberikan warna pada air, 

warna larutan tanin bervariasi dari warna terang sampai warna merah gelap atau coklat, 

karena setiap tanin memiliki warna yang khas tergantung pada sumbernya (Ahadi 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini berjudul “Penurunan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes 

Mellitus Melalui Pengembangan Obat Herbal Dengan Teknik Ekstraksi Daun 

Kenitu” 

b. Pelaksanaan eksperimen  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Program Diploma IPB pada 

minggu keempat bulan pertama. 

c. Tahapan Persiapan 

i. Persiapan Bahan dan Alat 

1. Glukometer kit 

2. Strip glukosa 

3. Sinde Lambung 

4. Spoit 1 cc BD 

5. Kapas 

6. Alkohol 90% 

7. Aquades 

8. Baskom Sedang 

9. Kawat 

10. Botol Minuman  

11. Serbuk Kayu 

12. Pakan Tikus 

ii. Persiapan Daun Kenitu 

Daun kenitu yang digunakan adalah daun kenitu muda. Daun yang 

masih segar kemudian dikeringkan terebih dahulu. Kemudian daun 

kenitu yang sudah kering ditimbang masing-masing 10 gram, 20 gram 

dan 30 gram. 

iii. Persiapan Tikus 

Tikus yang disiapkan untuk penelitian ini sebanyak 25 ekor, 5 ekor di 

antaranya sebagai cadangan dan yang digunakan sejumlah 20 ekor. Dari 

20 ekor dibagi menjadi 4 kelompok besar. Setiap kelompok berjumlah 5 

ekor tikus. Tikus yang digunakan merupakan tikus jantan yang berumur 

7-10 minggu dengan berat badan 200-250 gram. 



iv. Perlakuan terhadap daun 

Daun yang sudah kering dan ditimbang direbus masing-masing 

dengan aquades 1 liter sehingga nantinya pada air  daun rebusan pertama 

akan diperoleh konsentrasi hasil rebusan 10 g/l. Pada air rebusan kedua 

berat daun 20 gram direbus dengan aquades 1 liter maka akan didapat 

konsentrasi 20 g/l. Pada daun kenitu yang terakir yang beratnya 30 gram 

direbus dengan aquades 1 liter sehingga dihasilkan air rebusan dengan 

konsentrasi 30 g/l. 

v. Perlakuan pada tikus  

Tikus dipelihara selama 1 minggu untuk masa adaptasi dengan 

diberikan pakan standar dan air minum ad libitum. Selama perlakuan 

pencekokan tikus juga mendapatkan pakan dan minum yang sama. 

Takaran pakan yang diberikan kepada tikus sebesar 10% dari bobot 

badan.  Tikus yang sudah menjadi 4 kelompok akan diberikan air rebusan 

dengan konsentrasi yang berbeda. Pada kelompok pertama tikus tidak 

diberikan apa-apa (Tikus Normal). Pada kelompok 2 tikus 

diberikan/dicekok air rebusan daun kenitu yang konsentrasinya 10 g/l. 

Pada kelompok 3 tikus diberikan /dicekoki air rebusan daun kenitu yang 

konsentrasinya 20 g/l. Kelompok terakir diberikan air rebusan dengan 

konsentrasi 30 g/l. Air rebusan kenitu diberikan kepada tikus 2 kali dalam 

sehari di jam yang sama. Sebelum diberikan air rebusan tikus dibiarkan 

beradaptasi dengan lingkungannya selama 1 minggu. 

 

 

 

 

 

 

*       : Masa Adaptasi Tikus      

■       : Pengambilan Darah 

● : Pemberian Air Rebusan Daun 

Kenitu 

Hari Ke 1   2     3    4    5     6     7    8    9    10   11   12   13  14   15  16   17  18   19   20  21 

*      *      *      *       *      *         ■●          ■●            ■●          ■●          ■●           ■●          ■●        

■●   

Perlakuan 

Gambar 1 Jadwal Perlakuan Tikus 



  

3.2 Metode pengumpulan data 

Tikus yang sudah dikelompokkan menjadi 4 kelompok tersebut dikontrol kadar 

gula darahnya dengan cara mengambil sampel darah dari setiap sempel kemudian 

diukur kadar gula darahnya menggunakan glukometer kit. Angka yang muncul pada 

glukometer kit tersebut dimasukkan ke dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1 Tabel Kadar Gula Darah Pada Tikus yang diuji 

Hari Ke 7 9 11 13 16 19 21 

Tikus A        

Tikus B        

Tikus C        

Tikus D        

Tikus E        

 

Tabel yang digunkan pada keompok tikus pertama, kedua, ketiga dan keempat 

mempunyai format yang sama. 

 

3.3 Analisis Data 

 Data hasil pengontrolan secara keseluruhan berupa pengukuran gula darah 

pada masing-masing kelompok tikus akan dilihat pengaruh dari pemberian 

konsentrasi air rebusan daun kenitu. Data yang didapat akan dianalisa secara 

deskriptif. 

 

 

 

 

 



BAB 4 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

4.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2014 di Laboratorium Kampus 

Diploma IPB. 

4.2 Tahapan Pelaksanaan 

a. Pendekatan penelitian 

b. Pelaksanaan eksperimen  

c. Tahapan Persiapan 

i. Persiapan Bahan dan Alat 

ii. Persiapan Daun Kenitu 

iii. Persiapan Tikus 

iv. Perlakuan terhadap daun 

v. Perlakuan pada tikus  

4.3 Instrumen Pelaksanaan 

1. Glukometer kit 

2. Strip glukosa 

3. Sinde Lambung 

4. Spoit 1 cc BD 

5. Kapas 

6. Alkohol 90% 

7. Aquades 

8. Baskom Sedang 

9. Kawat 

10. Botol Minuman  

11. Serbuk Kayu 

12. Pakan Tikus 

 



4.4 Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 
 

Tabel 2 Rancangan Anggaran Biaya 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan Penunjang 2.059.000 

2 Peralatan dan bahan penelitian 3.391.000 

3 Transportasi dan akomodasi 3.600.000 

4 Lain-lain 550.000 

Jumlah 10.150.000 

 

Tabel 3 Realisasi Biaya 

No Keterangan Kegiatan Biaya (Rp) 

1 Pembelian alat pembantu penelitian 2.614.000 

2 Tenaga Ahli 500.000 

2 Ekstraksi Daun kenitu 20.000 

3 Perlengkapan tikus 282.000 

4 Akomodasi dan lainnya 410.000 

5 Transportasi dan lainnya 85.400 

6 Alat Pengukuran 

Gula darah 

265.500 

 Total 4.176.900 

 

 

 

 



BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penggukuran Kadar Gula Darah 

Penurunan kadar gula darah pada tikus yang diberikan pencekokan ektraksi 

daun kenitu dapat dilihat pada table 2. 

Tabel 4 Presentase Penurunan Kadar Gula Darah (%) 

Pencekokan hari 

ke- 

Kontrol Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

20% 

Konsentrasi 

30% 

1 -9  6 -15 33 

2 24  32 25 33 

3 11  28 30 29 

4 -29  -26 -5 -20 

5 -88  -38 -21 -23 

6 -8  -221 -102 -50 

7 -5  -62 -46 -12 

Keterangan: 

(-) : Kenaikan kadar gula darah 

 

5.2 Pembahasan 
 

Pengujian kadar gula darah tikus yang diberikan perlakukan pencekokan 

ekstraksi daun kenitu dilakukan sebelum pemberian pakan dan sesudah pemberian 

pakan. Penggontrolan kadar glukosa dilakukan dua kali sehari. Pencekokan dilakukan 

selama tujuh kali dalam kurun waktu dua minggu. Pencekokan hari pertama  tikus 

yang diberikan ekstraksi daun kenitu dengan konsentrasi 10% mengalami penurunan 

kadar gula darah sebesar 6%. Selanjutnya tikus yang diberikan ekstraksi daun kenitu 

dengan konsentrasi 20% tidak mengalami penurunan kadar gula darah melainkan 

terjadi kenaikan kadar gula darah sebesar 15%, kemudian tikus yang diberikan 

ekstraksi daun kenitu dengan konsentrasi 30% mengalami penurunan sebesar 33%. 

Gambar 2 merupakan grafik penurunan kadar gula darah pada tikus. 

 



 

Gambar 2 Grafik Presentase Penurunan Gula Darah pada Tikus 

 

Setelah dilakukan pencekokan hari kedua, tikus yang diberikan ekstraksi daun 

kenitu dengan konsentrasi sebesar 10% mengalami penurunan kadar gula darah 

sebesar 32%. Sedangkan pada tikus yang diberikan ekstraksi daun kenitu dengan 

konsentrasi 20% mengalami penurunan sebesar 25% dan pada tikus yang diberikan 

ekstraksi daun kenitu dengan konsentrasi 30% mengalami penurunan kadar gula 

darah sebesar 33%. Presentase penurunan kadar gula darah pada pencekokan hari ke 

dua mengalami kenaikan pada konsentrasi 10% dan 20% namun pada konsentrasi 

30% presentasi penurunan tidak mengalami perubahan. 

Selanjutnya pada pencekokan hari ketiga, tikus yang diberikan ekstraksi daun 

kenitu dengan konsentrasi 10 % mengalami penurunan persentase kadar gula darah 

sebesar 28 %, sedangkan pada tikus yang diberikan konsentrasi 20 % mengalami 

penurunan persentase kadar gula darah sebesar 30 %, dan pada pemberian ektraksi 

daun kenitu dengan konsentrasi 30 % tikus mengalami penurunan kadar gula darah 
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sebesar 29 %. Persentase penurunan kadar gula darah pada hari ketiga untuk 

konsentrasi 10 % dan 30 % mengalami penurunan dibandingkan persentase penuruna 

kadar gula darah hari pertama ke hari kedua, sedangkan pada konsentrasi 20 % 

persentase penurunan kadar gula darah mengalami kenaikan. 

 Pemberian ekstraksi daun kenitu pada pencekokan ke tiga hingga pencekokan 

ke tujuh tidak mengalami penurunan kadar gula darah. Tetapi terjadi kenaikan kadar 

gula darah. Kenaikan kadar gula darah yang terjadi saat pencekokan ekstrasi daun 

kenitu  pada tanggal 7 Mei 2014 dengan konsentrasi 10 % sebesar 221 % , 

konsentrasi 20 % sebesar 102 %, dan konsentrasi 30 % sebesar 50 %. 

Kenaikan kadar gula darah dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

pergantian pakan, pengaruh hormonal akibat perlakukan pencekokan dan frekuesi 

pencekokan ekstrasi daun kenitu. Faktor pertama yang mempengaruhi kenaikan kadar 

gula darah pada tikus adalah adanya pergantian pakan pada proses penelitian. Pakan 

yang diberikan pada tikus merupakan pakan komersial umum tanpa diet pakan 

tertentu. Meskipun kedua pakan merupakan pakan tanpa diet khusus, keduanya 

memiliki kandungan nutrisi yang berbeda. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kenaikan kadar gula darah adalah pengaruh 

hormonal yang disebabkan dari perlakukan penelitian pada proses pengambilan 

darah. Perlakuan tersebut dapat menyebabkan stress pada tikus. Stress merupakan 

keadaan reaksi tubuh terhadap stresor psikososial (tekanan mental/beban kehidupan) 

yang digunakan unuk menjelaskan berbagai stimulus dengan intensitas berlebihan 

yang tidak disukai berupa respon fisiologis, perilaku, dan subjektif. Stress bersifat 

internal yang dapat disebabkan oleh tuntutan fisik, atau lingkungan  yang berpotensi 

dan tidak terkontrol_(WHO_2013). 

Ketika tubuh mengalami stress terdapat proses fisologis yang berubah karena 

stress dapat mempengaruhi proses hormonal yang terjadi didalam tubuh. Stress dapat 

mengaktivasi hipotalamus yang mempengaruhi dua sistem neuroendokrin yaitu 

sistem simpatis dan sistem korteks adrenal. Sistem korteks adrenal diaktivasi jika 

hipotalamus mensekresikan CRF, suatu zat kimia yang bekerja pada kelenjar 

hipofisis yang terletak tepat dibawah hipotalamus. Kelenjar hipofisis selanjutnya 



mesekresikan hormon ACTH yang dibawa melalui aliran darah. Ketika terjadi 

peningkatan kadar ACTH dalam darah dapat mempengaruhi hormon lain yang berada 

didalam tubuh. Hormon yang terpengaruhi karena adanya peningkatan kadar ACTH 

adalah hormon insulin (Kadir A. 2010). Kerja hormon ACTH berlawanan dengan 

hormon insulin. Hormon ACTH berfungsi unuk meruabah glikogen menjadi glukosa 

sedangkan insulin berfungsi unuk merubah glukosa menjadi glikogen. Ketika kadar 

hormon ACTH meningkat maka akan mengahabat ekskresi hormon insulin yang 

mengakibatkan kadar glukosa dalam darah meningkat.   

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Koffi et al. pada tahun 2009 dengan 

menggunakan hewan kelinci. Penelitian dilakukan selama 9 minggu dengan 

konsentrasi ekstraksi daun kenitu  yang digunakan adalah 10%, 20% dan 30%. 

Konsentrasi yang efektif untuk menurunkan kadar glukosa darah pada kelinci 

terdapat pada konsentrasi 20% namun pada konsentrasi 30% di minggu terakhir 

terjadi perubahan efek yang ditunjukan karena menjadi toksis bagi kelinci dan 

menyebabkan kematian. Oleh karena itu untuk mendapatkan konsentrasi daun kenitu 

yang efektif dalam penurunan kadar gula darah memerlukan penelitian berkelanjutan.  

Pengkonsumsian obat herbal tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu yang 

singkat, karena obat herbal dapat menunjukan khasiatnya apabila dikonsumsi secara 

teratur dan dalam jangka waktu yang lama. Sehingga diperlukan penelitian 

berkelanjutan terhadap efek samping mengonsumsi air rebusan daun kenitu terhadap 

masyarakat yang telah mengonsumsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 6 

SIMPULAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Daun kenitu memiliki kemampuan untuk menurukan kadar gula darah 

karena mengandung zat tanin. Penurunan kadar gula darah pada tikus yang 

diberikan ekstraksi daun kenitu terjadi pada pencekokan pertama sampai 

pencekokan ketiga. Pencekokan ke empat sampai ketujuh mengalami kenaikan 

kadar gula darah. Faktor yang mempengaruhi kenaikan kadar gula darah pada 

penelitian ini adalah pergantian pakan tikus dan pengaruh hormonal akibat 

perlakukan pencekokan dan frekuesi pencekokan ekstrasi daun kenitu yang 

mengakibatkan stress. Konsentrasi ekraksi daun kenitu yang paling efektif untuk 

menurunkan kadar gula darah sebesar 20 %. 

6.2 Saran 

Saran yang penulis sampaikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap dosis efektif dalam penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes 

mellitus dan diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap efek samping 

mengonsumsi hasil ekstraksi daun kenitu terhadap masyarakat yang telah 

mengonsumsi. 
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